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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Profil BAZNAS Tulungagung 

  Sejarah Berdirinya BAZNAS Tulungagung. Pada awalnya 

pemungutan dan pengelolaan zakat di Kabupaten Tulungagung 

dilakukan secara sederhana dan diprakarsai oleh kyai dan masyarakat. 

Sebelum lahirnya Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang 

pengelolaan zakat, lembaga pengelolaan zakat Kabupaten Tulungagung 

lebih dikenal dengan sebutan Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqoh 

(BAZIS).  

  Tugas pokok lembaga ini adalah melaksanakan pemungutan 

dan distribusi zakat, terutama zakat fitrah, dan seluruh infaq serta 

shadaqoh di wilayah Kabupaten Tulungagung. Sesuai dengan tuntunan 

Undang-Undang No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, baik 

tingkat nasional maupun tingkat daerah. Pemerintah tidak melakukan 

pengelolaan zakat, tetapi berfungsi sebagai fasilitator, coordinator, 

motivator dan regulator bagi pengelolaa zakat yang dilakukan oleh 

Badan Amil Zakat Pembentukan Badan Amil Zakat Kabupaten/Kota 

disahkan dengan Keputusan Bupati/Walikota disusun oleh Kepala 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota seksi yang mengenai 

masalah zakat setelah melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :  
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 1) Membentuk Tim Penyeleksi yang terdiri atas unsur Kementrian 

Agama, unsur masyarakat dan unsur terkait.  

 2) Menyusun kriteria calon pengurus Badan Amil Zakat 

Kabupaten/Kota.  

 3) Mempublikasikan rencana pembentukan Badan Amil Zakat 

Kabupaten/Kota.  

 4) Melakukan penyeleksian terhadap calon pengurus Badan Amil Zakat 

Kabupaten/Kota. 

  Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Tulungagung yang telah 

ditetapkan dengan SK Bupati Tulungagung No. 406 tahun 2001, 

tanggal 4 Juli 2001 dan dikukuhkan pada hari Jum’at tanggal 19 

Oktober 2001 telah mempunyai kedudukan yang kuat. Selain telah 

dikukuhkan oleh Bupati Tulungagung, pembentukan Badan Amil Zakat 

tersebut sudah melalui prosedur yang berlaku yang ditetapkan dalam 

Undang-Undang No. 38 tahun 1999.  

  BAZ Kabupaten Tulungagung didirikan untuk mengurus dana 

zakat kemudian menyalurkan kepada mustahik. BAZ Kabupaten 

Tulungagnung menjalankan kegiatannya dengan dana operasional yang 

dibantu oleh anggaran APBD Kabupaten Tulungagung. Pembentukan 

Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung tersebut telah melalui 

beberapa fase yaitu : 
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1) Kementrian Agama Kabupaten Tulungagung, sebagai leading sektor 

pembinaan zakat membentuk tim calon Pengurus Badan Amil Zakat 

yang terdiri dari Para Ulama, Cendekiawan, Tenaga Profesional, 

Praktisi Pengelolaan Zakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM).  

2) Tim penyeleksi yang telah dibentuk oleh Kementrian Agama tersebut 

mengadakan rapat untuk menyeleksi personalia yang akan 

berkedudukan dalam kepengurusan Badan Amil Zakat Kabupaten 

Tulungagung.  

3) Kementrian Agama melaporkan kepada Bupati Tulungagung hasil 

kerja tim penyeleksi, sekaligus mengajukan permohonan untuk 

mendapatkan persetujuan dan pengesahan tentang kepengurusan 

Badan Amil Zakat.  

4) Bupati Tulungagung menetapkan dan mengkukuhkan kepengurusan 

Badan Amil Zakat Kabupaten Tulungagung, sesuai dengan 

permohonan dari Kementrian Agama Kabupaten Tulungagung.
68

 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

 Pada penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer yang 

diperoleh langsung dari muzakki atau responden menggunakan angket 

yang dibagikan kepada lembaga-lembaga yang menjadi muzakki di 
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Baznas Tulungagung berjumlah 67. Karakteristik responden dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1. Jenis Kelamin Responden 

 Berikut merupakan data jenis kelamin responden seabgai 

berikut: 

 

Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1. Laki-Laki 31 46% 

2. Perempuan 36 54 % 

Total 67 100% 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwasannya jenis 

kelamin muzakki pada Badan Amil Zakat Nasional Tulungagung yang 

berperan sebagai responden penelitian ini, menunjukkan bahwa jumlah 

responden laki-laki lebih sedikit dari pada jumlah responden 

perempuan dengan selisih 8 % yaitu laki-laki sebanyak 31 orang, 

sedangkan perempuan sebanyak 36 orang. 

2. Alamat Responden 

 Pengumpulan data dengan angket berdasarkan alamat 

responden yang tidak jauh dari Baznas Tulungagung. Responden 

beralamat yang jarak rumahnya dengan kantor kurang lebih 4 sampai 

10km. 
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3. Pekerjaan Responden 

Pengumpulan data melalui angket berdasarkan pekerjaan responden 

memperoleh hasil: 

 

Tabel 4.2 

Pekerjaan Responden 

No. Pekerjaan Jumlah Responden Presentase 

1. PNS 52 78 % 

2. Wiraswasta 10 15 % 

3. Lain-lain 5 7 % 

Total 67 100 % 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

 Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa pekerjaan responden 

paling banyak adalah PNS karena memang kebijakan masyarakat 

bahwa pegawai negeri sipil gaji di potong 2,5%. Sehingga dari jumlah 

pekerjaan responden paling banyak 52 responden dengan presentase 

78% yakni PNS, kemudian yang kedua wiraswasta dengan jumlah 

responden sebanyak 10 presentase 15%, dan yang terakhir diikuti lain-

lain dengan jumlah rsponden 5 yang presentasenya hanya 7%. 
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C. Deskripsi Variabel Penelitian 

 1. Variabel Transparansi (X1) 

Tabel 4.3 

Hasil Kuesioner Tentang Variabel Transparansi 

Var. Indikator/ 

Item 

Jawaban Responden 

 

 

 

  X1 

 SS S N TS STS 

X1.1 35 (52,2%) 32 (47,8%) -   

X1.2 35 (52,2%) 31 (46,3%) 1 (1,5%)   

X1.3 27 (40,3%) 34 (50,7%) 6 (9%)   

X1.4 36 (53,7%) 31 (46,3%) -   

X1.5 20 (29,9%) 40 (59,7%) 7 (10,4%)   

X1.6 23 (34,3%) 37 (55,2%) 7 (10,4%)   

X1.7 29 (43,3%) 37 (55,2%) 1 (1,5%)   

X1.8 29 (43,3%) 36 (53,7%) 2 (3%)   

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari variable 

transparansi (X1) dibagi menjadi 8 indikator dan setiap indikator 

dideskripsikan oleh 1 item pertanyaan. Indikator X1.1 sebanyak 35 

responden (52,2%) mayoritas menjawab sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden sangat setuju dengan Baznas Tulungagung 

yang menyajikan laporan keuangan secara periodik dan tepat waktu. 

Indikator X1.2 yang dideskripsikan oleh 1 item pertanyaan, sebanyak 35 

responden (52,2%) mayoritas menjawab sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden sangat setuju dengan informasi mengenai 

pengelolaan zakat, infaq, dan shodaqoh dapat dengan mudah diakses oleh 

muzakki. 

Kemudian indikator X1.3 yang di deskripsikan oleh 1 item 

pertanyaan, sebanyak 34 responden (50,7%) mayoritas menjawab setuju. 
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Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan Baznas 

Tulungagung yang melakukan publikasi di media massa mengenai kondisi 

keuangannya. Indikator X1.4 yang dideskripsikan oleh 1 item pertanyaan 

sebanyak 36 responden (53,7%) menjawab sangat setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden sangat setuju dengan Baznas Tulungagung 

yang menyampaikan informasi secara jujur. Indikator X1.5 dengan 1 item 

pertanyaan, sebanyak 40 responden (59,7%) menjawab setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden tersebut setuju dengan Baznas 

Tulungagung yang menyampaikan informasi dengan dapat dibandingkan. 

Indikator X1.6 dengan 1 item pertanyaan, sebanyak 37 responden 

(55,2%) mayoritas menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden tersebut setuju dengan orgnisasi pengelola zakat yang telah 

mencantumkan pihak-pihak yang menjadi donatur/muzakki. Kemudian 

indikator X1.7 dengan mendeskripsikan 1 item pertanyaan, sebanyak 37 

responden (55,2%) mayoritas menjawab setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden tersebut setuju dengan organisasi pengelola zakat yang 

memberikan informasi pengelolaan dana zakat yang lengkap. Indikator 

X1.8 dengan 1 item pertanyaan, sebanyak 36 responden (53,7%) mayoritas 

menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden tersebut setuju 

dengan adanya laporan keuangan OPZ yang telah di audit oleh pihak 

independen. 
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2. Variabel Akuntabilitas (X2) 

Tabel 4.4 

Hasil Kuesioner tentang Variabel Akuntabilitas 

Var. Indikator/ 

Item 

Jawaban Responden 

 

 

 

  X2 

 SS S N TS STS 

X2.1 27 (40,3%) 36 (53,7%) 3 (4,5%) 1 (1,5%)  

X2.2 18 (26,9%) 43 (64,2%) 6 (9%)   

X2.3 21 (31,3%) 41 (61,2%) 5 (7,5%)   

X2.4 20 (29,9%) 42 (62,7%) 5 (7,5%)   

X2.5 30 (44,8%) 33 (49,3%) 4 (6%)   

X2.6 24 (35,8%) 39 (58,2%) 4 (6%)   

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa dari variable 

akuntabilitas (X2) di bagi menjadi 6 indikator dan 6 item. Indikator X2.1 

(tabel 4.4) dengan 1 item pertanyaan, sebanyak 36 responden (53,7%) 

mayoritas menjawab setuju. Dengan ini dapat ditunjukkan bahwa 

responden setuju dengan laporan pertanggunjawaban pihak pengelola 

zakat atau Baznas Tulungagung telah memberikan informasi tentang 

kinerja yang sesungguhnya. Indikator pada X2.2 (tabel 4.4) dengan 1 item 

pertanyaan, sebanyak 43 responden (64,2%) mayoritas menjawab setuju. 

Hal ini dapat menunjukkan bahwa responden setuju dengan pengelolaan 

zakat yang laporan pertanggungjawabannya sudah di sampaikan kepada 

pemerintah dengan tepat waktu. Indikator X2.3 pada (tabel 4.4) dengan 1 

item pertanyaan sebanyak 41 responden (61,2%) mayoritas menjawab 

setuju. Hal ini meunjukkan bahwa responden setuju dengan penyusunan 

laporan keuangan yang telah memenuhi standart etika dan niali-nilai. 
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Kemudian indikator X2.4 pada (tabel 4.4) dengan 1 item 

pertanyaan, sebanyak 42 responden (62,7%) mayoritas responden 

menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan 

laporan pertanggungjawaban organisasi yang telah mencerminkan 

kepentingan dan kebutuhan masyarakat. Indikator X2.5 pada tabel (4.4) 

dengan mendeskripsikan 1 item pertanyaan, sebanyak 33 responden 

(49,3%) mayoritas responden menjawab setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden setuju dengan laporan pertanggungjawaban yang mudah 

di pahami oleh pihak-pihak terkait. Dan mudah di akses dan bersifat 

terbuka bagi orang-orang terkait. Indikator X2.6 pada (tabel 4.4) dengan 

mendeskripsikan 1 item pertanyaan, sebanyak 39 responden (58,2%) 

mayoritas menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju 

dengan laporan pertanggungjawaban organisasi dapat diakses dengan 

mudah. 
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3. Variabel Kualitas (X3) 

Tabel 4.5 

Hasil Kuesioner tentang Variabel Kualitas 

 

Var. Indikator/ 

Item 

Jawaban Responden 

 

 

 

  X3 

 SS S N TS STS 

X3.1 26 (38,8%) 40 (59,7%) 1 (1,5%) - - 

X3.2 32 (47,8%) 31 (46,3%) 4 (6%)   

X3.3 29 (43,3%) 36 (53,7%) 2 (3%)   

X3.4 18 (26,9%) 46 (68,7%) 3 (4,5%)   

X3.5 22 (32,8%) 37 (55,2%) 8 (11,9%)   

Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari variable 

kualitas (X3) di bagi menjadi 5 indikator dan 5 item pertanyaan. Indikator 

X3.1 pada (tabel 4.5) dengan 1 item pertanyaan. Sebanyak 40 responden 

(59,7%) mayoritas responden menjawab setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden setuju dengan program pengumpulan dan pemberdayaan 

dana yang dinilai sudah baik. Indikator X3.2 pada tabel (4.5) dengan 

pendiskrisian 1 item pertanyaan. Sebanyak 32 responden (47,8%) 

mayoritas menjawab sangat setuju. Hal ini dapat ditunjukkan bahwa 

responden sangat setuju dengan petugas amil yang memberikan informasi 

yang cepat dan tepat. 

  Kemudian indikator X3.3 pada 1 item pertanyaan, sebanyak 36 

responden (53,7%) mayorutas menjawab setuju. Hal ini terbukti bahwa 

responden setuju dengan petugas amil pengelola zakat yang memberikan 

sebuah informasi dengan mudah dimengerti. Pada indicator X3.4 dengan 1 
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item pertanyaan, sebanyak 46 responden dengan presentase (68,7%) 

mayoritas responden menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden setuju dengan kualitas lembaga zakat yang mudah dalam 

melaksanakan tugasnya. Indicator X3.5 dalam (tabel 4.5) dengan 1 item 

pertanyaan, sebanyak 37 responden (55,2%) mayoritas menjawab setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan adanya lembaga 

zakat yang mendistribusikan zakatnya kepada delapan mustahik. 

4. Variabel Kepuasan Muzakki (Y) 

Tabel 4.6 

Hasil Responden tentang Variabel Kepuasan Muzakki 

Var. Indikator/ 

Item 

Jawaban Responden 

 

 

 

  Y 

 SS S N TS STS 

Y.1 23 (34,3%) 41 (61,2%) 3 (4,5%) - - 

Y.2 28 (41,8%) 36 (53,7%) 3 (4,5%)   

Y.3 28 (41,8%) 35 (52,2%) 4 (6%)   

Y.4 16 (23,9%) 47 (70,1%) 4 (6%)   

Y.5 22 (32,8%) 38 (56,7%) 7 (10,4%)   

      Sumber : Data Primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari variable 

kepuasan muzakki (Y) di bagi menjadi 5 indikator dan 5 item pertanyaan. 

Indikator Y.1 pada (tabel 4.6) dengan 1 item pertanyaan. Sebanyak 41 

responden (61,2%) mayoritas responden menjawab setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden memperoleh kemudahan informasi. 

Indicator Y.2 dengan 1 item pertanyaan, sebanyak 36 responden dengan 

presentase (53,7%) mayoritas menjawab setuju. Hal ini menunjukkan 
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bahwa responden setuju dengan kepuasan informasi zakat yang selama ini 

di berikan oleh Baznas Tulungagung.  

Kemudian indicator Y.3 dengan 1 item pertanyaan, sebanyak 35 

responden (52,2%) mayoritas menjawab setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa responden setuju dengan tidak adanya kesulitas dalam perhitungan 

menentukan zakat yang dibayarkan. Indicator Y.4 dengan 1 item 

pertanyaan, sebanyak 47 responden dengan presentase (70,1%) mayoritas 

menjawab setuju. Hal ini menunjukkan bahwa responden setuju dengan 

muzakki yang selalu merasa memiliki kesempatan untuk memberikan 

saran kepada pengelola zakat Baznas Tulungagung. Kemudian yang 

terkhir indicator Y.5 pada tabel 4.6 dengan 1 item pertanyaan, sebanyak 38 

responden dengan presentase (56,7%) mayoritas menjawab setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden setuju dengan kepuasan berzakat karena 

Baznas Tulungagung memiliki banyak muzakki. 

 

D. Analisis Data 

Setelah diketahui data-data diatas, dalam penelitian ini 

pengumpulan data diperoleh dari angket yang diberikan kepada muzakki 

di Baznas Tulungagung. Untuk menganalisis pengaruh transparansi, 

akuntabilitas, dan kualitas pengelolaan zakat terhadap kepuasan  muzakki 

seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya. Selanjutnya akan dilakukan 

analisis data dengan menggunakan program SPSS 16.0 berikut deskripsi 
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statistic berdasarkan data yang telah diolah menggunakan program SPSS 

16.0. 

1. Uji Validitas 

Uji Validitas ini digunakan untuk mengetahui “apakah ada 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuang atau di ganti dalam kuesioner yang 

dianggap tidak relevan. Dalam pertanyaan sebanyak 24 pertanyaan yang 

harus dijawab oleh 67 responden. Dari jumlah responden tersebut 

diketahui rtabel adalah 0,244 (df = n-2 = 67-2 = 65). Instrument dapat di 

katakan valid jika rhitung > rtabel dan begitupula sebaliknya. Untuk analisis 

korelasi pearson product moment dengan SPSS versi 16.0 sehingga butir 

kuesioner tersebut dikatakan valid jika rhitung pada pearson correlation 

lebih besar dari 0,244. Berikut hasil uji validitas pada kuesioner yang 

disebarkan pada Baznas Tulungagung. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 

Variabel Item Pearson 

Correlation 

R tabel N=67 

Taraf Signifikan 

5% 

Keputusan 

Transparansi 

(X1) 

X1.1 0,577 0,244 Valid 

X1.2 0,605 0,244 Valid 

X1.3 0,547 0,244 Valid 

X1.4 0,464 0,244 Valid 

X1.5 0,630 0,244 Valid 

X1.6 0,456 0,244 Valid 

X1.7 0,586 0,244 Valid 

X1.8 0,447 0,244 Valid 

Akuntabilitas 

(X2) 

X2.1 0,660 0,244 Valid 

X2.2 0,586 0,244 Valid 

X2.3 0,597 0,244 Valid 

X2.4 0,577 0,244 Valid 

X2.5 0,725 0,244 Valid 

X2.6 0,662 0,244 Valid 

Kualitas (X3) X3.1 0,547 0,244 Valid 

X3.2 0,736 0,244 Valid 

X3.3 0,574 0,244 Valid 

X3.4 0,517 0,244 Valid 

X3.5 0,567 0,244 Valid 

Kepuasan 

Muzakki (Y) 

Y.1 0,577 0,244 Valid 

Y.2 0,689 0,244 Valid 

Y.3 0,762 0,244 Valid 

Y.4 0,618 0,244 Valid 

Y.5 0,701 0,244 Valid 

Sumber : Hasil Output SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas keseluruhan item pertanyaan yang 

sudah dijawab oleh responden pada variable transparansi (X1), 

akuntabilitas (X2), kualitas (X3), dan kepuasan muzakki (Y) adalah valid 

karena nilai pearson correlation lebih besar dari 0,244. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data 
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sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan 

uji reliabilitas dengan menggunakan metode Alpha Cronbach’s diukur 

berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1.
69

 Variable dikatakan 

reliable jika nilai Cronbach’s Alpha > rtabel maka kuesioner dinyatakan 

reliable, dan sebaliknya. 

         Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Sumber : Hasil Output SPSS 16.0,2020 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai Alpha 

Cronbach’s pada variable transparansi (X1) sebesar 0,646 yang lebih besar 

dari rtabel. Variable akuntabilitas (X2) sebesar 0,704 lebih besar dari rtabel 

variabel kualitas (X3) sebesar 0,531 dan lebih besar dari rtabel variable 

kepuasan muzakki (Y) sebesar 0,695 yang lebih besar dari rtabel. (rtabel = 

0,244) 

3. Uji Normalitas 

a) Uji normalitas pada variable X1 terhadap Y 

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui normal 

tidaknya data yang diperoleh. Pengujian normalitas dalam penelitian 
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 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik……………………………..,,, hlm. 97 

Variabel N of Item Chonbach’s Alpha Keterangan 

Transparansi (X1) 8 646 Reliable  

Akuntabilitas (X2) 6 704 Reliable  

Kualitas (X3) 5 531 Reliable  

Kepuasan Muzakki (Y) 5 695 Reliable  
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ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika 

nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 maka data distribusi tersebut 

dinyatakan normal. 

        Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas Variabel Transparansi 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas untuk varibel transparansi 

diperoleh nilai signifikan 0,255 > 0,05. Maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.82154267 

Most Extreme Differences Absolute .124 

Positive .124 

Negative -.049 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.014 

Asymp. Sig. (2-tailed) .255 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Hasil Output SPSS16.0,2020 
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b) Uji normalitas pada variable X2 terhadap Y 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Variabel Akuntabilitas 

j 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

Berdasarkan tabel 4.10 di atas untuk variable akuntabilitas 

diperoleh nilai signifikansi 0,540 dimana 0,540 > 0,05 maka data 

tersebut merupakan data yang berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.67111569 

Most Extreme Differences Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.056 

Kolmogorov-Smirnov Z .802 

Asymp. Sig. (2-tailed) .540 

a. Test distribution is Normal. 

              Sumber : Hasil Output SPSS 16.0,2020 
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c) Uji normalitas X3 terhadap Y 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Normalitas Variabel Kualitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.61526504 

Most Extreme Differences Absolute .107 

Positive .107 

Negative -.079 

Kolmogorov-Smirnov Z .879 

Asymp. Sig. (2-tailed) .423 

a. Test distribution is Normal. 

        Sumber : Hasil Output SPSS 16.0, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas untuk variable kualitas 

diperoleh nilai signifikansi 0,423 sehingga 0,423 > 0,05 maka data di 

atas berdistribusi normal. 
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d) Uji normalitas variable X terhadap Y 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Normalitas Variabel Transparansi, 

             akuntabilitas, dan kualitas 

 

 

 

 

 Sumber : Data Output SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan hasil data di atas diperoleh nilai signifikansi 0,671 

dimana 0,671 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. 

4. Uji Asumsi Klasik 

a) Multikolinieritas 

Multikolinieritas timbul sebagai akibat adanya hubungan 

kausal antara 2 varabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan 

bahwa dua variable penjelas atau lebih sama-sama dipengaruhi oleh 

variable ketiga yang berada diluar model. Untuk mendeteksi adanya 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 67 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.60685988 

Most Extreme Differences Absolute .088 

Positive .088 

Negative -.061 

Kolmogorov-Smirnov Z .724 

Asymp. Sig. (2-tailed) .671 

a. Test distribution is Normal. 
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multikolinieritas, jika nilai tolerance lebih besar > 0,10 maka artinya 

tidak terjadi multikolinieritas. Jika nilai variance inflation factor 

(VIF) lebih kecil dari < 10,00 maka artinya tidak terjadi 

multikolinieritas.  

 Tabel 4.13 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan dari tabel 4.13 di atas, output “Coefficients” 

pada bagian “Collinearity Statistics” diketahui nilai Tollerance untuk 

variable transparansi (X1) 0,666 > 0,10, variable akuntabilitas (X2) 

adalah 0,657 > 0,10 dan variable kualitas (X3) adalah 0,785 > 0,10. 

Kemudian nilai dari VIF untuk variable transparansi (X1) adalah 

1,502 < 10,00, variable akuntabilitas (X2) adalah 1,522 < 10,00 dan 

variable kualitas (X3) adalah 1,275 < 10,00 maka mengacu pada 

dasar pengambilan keputusan. Dalam uji multikolinieritas dapat 

Coefficientsa 

                                Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

1  

                       (Constant) 4.510 3.164  1.426 .159   

                    transparansi -.023 .096 -.029 -.238 .812 .666 1.502 

                    akuntabilitas .290 .104 .340 2.788 .007 .657 1.522 

                           kualitas .475 .128 .414 3.712 .000 .785 1.275 

a. Dependent Variable: kepuasan 

Sumber : Data Output SPSS 16.0,20200 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model 

regresi. 

b) Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas pada umumnya terjadi pada model-model 

yang menggunakan data cross section daripada time series. Namun 

bukan berarti model-model yang menggunakan data time series 

bebas dari heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi apakah 

ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat 

dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat 

heteroskedastisitas jika : 

1. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 

2. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah sekitar angka 

0  

3. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di 

bawah saja. 

4. Penyebaran titik-titik tidak berpola.
 70
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber : Hasil Output SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan output dalam tabel 4.14 di atas diketahui 

bahwa: titik-titik dalam data penyebaran di atas dan di bawah  atau 

di sekitar angka 0. Titik-titik mengumpul hanya di atas atau di 

bawah saja. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan kembali melebar. 

Penyebaran titik-titik data tidak berpola. Dengan demikian data di 

atas dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas, sehingga model regresi yang baik dan ideal dapat 

terpenuhi. 

Kemudian uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser 

tujuannya untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat dengan 
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pengamat yang lain. Dasar pengambilan keputusan apabila sig > 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, jika sig < 0,05 maka 

terjadi heteroskedistisitas. 

          Tabel 4.15 

      Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

Coefficientsa  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) .041 1.896  .022 .983  

transparansi .010 .058 .027 .172 .864  

akuntabilitas .011 .062 .028 .184 .855  

kualitas .024 .077 .044 .308 .759  

a. Dependent Variable: RES2      

 

Sumber : Data Output SPSS 16.0, 2020 

Dari data tabel 4.15 di atas diketahui bahwa variable 

transparansi (X1) memiliki sig 0,864 > 0,05, variable akuntabilitas 

(X2) memiliki sig 0,855 > 0,05 dan variable kualitas (X3) memiliki 

sig 0,759 > 0,05. Maka dari hasil data di atas dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

5. Uji Hipotesis  

a. Uji T (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variable independen secara parsial terhadap variable 

dependen. Untuk perumusan hipotesisnya dengan ketentuan H0 di 



91 
 

terima apabila sig >a lpha atau thitung < ttabel artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan antara variable bebas dan terikat. 

Sedangkan apabila H0 ditolak jika sig < alpha atau thitung > ttabel. 

Artinya ada pengaruh yang signifikan antara variable bebas dan 

terikat (alpha=0,05). Berikut adalah hasil pengujian yang dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 16.0 sebagai berikut:  

a. Uji hipotesis antara variable transparansi (X1) dengan 

kepuasan muzakki (Y) 

Tabel 4.16 

   Hasil Uji t Variabel Transparansi 

 

 

 

 

  

 

 

 

                      Sumber : Hasil Output SPSS 16.0, 2020 

 

 Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat di jelaskan 

bahwa : nilai signifikansi pada variable transparansi (X1) adalah 

sebesar 0,008, nilai ini dibawah alpha (0,05) maka Ha diterima 

dan H0 di tolak. Sedangkan nilai thitung variable X1 sebesar 2,749 

dan nilai ttabel 1,998. Maka thitung = 2,749 > ttabel = 1,998 maka H0 

di tolak. Dapat disimpulkan bahwa transparansi berpengaruh 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.407 3.291  3.770 .000 

transparansi .257 .093 .323 2.749 .008 

a. Dependent Variable: kepuasan    
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signifikan terhadap kepuasan muzakki. Sehingga pada penelitian 

ini hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh signifikan 

transparansi terhadap kepuasan muzakki pada Badan Amil 

Zakat Nasional Tulungagung” yaitu teruji. 

b. Uji hipotesis antara variable akuntabilitas (X2) terhadap 

kepuasan muzakki (Y) 

Tabel 4.17 

    Hasil Uji t Variabel Akuntabilitas 

 

 

 

  

 

 

 

                    Sumber : Hasil Output SPSS 16.0, 2020  

 Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat di jelaskan 

bahwa : nilai signifikansi pada variable akuntabilitas (X2) adalah 

sebesar 0,000, nilai ini dibawah alpha (0,05) maka Ha diterima 

dan H0 di tolak. Sedangkan nilai thitung variable X2 sebesar 4,605 

dan nilai ttabel 1,998. Maka thitung = 4,605 > ttabel = 1,998 maka H0 

di tolak. Dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan muzakki. Sehingga pada penelitian 

ini hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh signifikan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.564 2.369  4.459 .000 

akuntabilitas .424 .092 .496 4.605 .000 

a. Dependent Variable: kepuasan    
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akuntabilitas terhadap kepuasan muzakki pada Badan Amil 

Zakat Nasional Tulungagung” yaitu teruji. 

c. Uji hipotesis antara variable kualitas (X3) terhadap 

kepuasan muzakki (Y) 

Tabel 4.18 

                       Hasil Uji t Variabel Kualitas 

 

 

 

 

  

                                                                     Sumber : Hasil Output SPSS 16.0, 2020   

 Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat di jelaskan 

bahwa : nilai signifikansi pada variable kualitas (X3) adalah 

sebesar 0,000, nilai ini dibawah alpha (0,05) maka Ha diterima 

dan H0 di tolak. Sedangkan nilai thitung variable X3 sebesar 5,222 

dan nilai ttabel 1,998. Maka thitung = 5,222 > ttabel = 1,998 maka H0 

di tolak. Dapat disimpulkan bahwa kualitas berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan muzakki. Sehingga pada penelitian 

ini hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh signifikan 

kualitas terhadap kepuasan muzakki pada Badan Amil Zakat 

Nasional Tulungagung” yaitu teruji. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.942 2.591  3.065 .003 

kualitas .624 .119 .544 5.222 .000 

a. Dependent Variable: kepuasan 
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b. Uji F (Simultan) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh simultan (bersama-sama) yang di berikan variable X 

(transparansi, akuntabilitas, dan kualitas) terhadap kepuasan muzakki 

(Y). Berikut hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan 

SPSS 16.0 sebagai berikut. 

       Tabel 4.19 

       Hasil Uji F 

 

 

 

      

 

 

             Sumber : Hasil Output SPSS 16.0, 2020 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, dapat di jelaskan 

bahwa nilai Fhitung 13,120 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. 

Dengan demikian nilai sig. < alpha sebesar 0,000 < 0,05 yang 

beararti menolak H0 dan menerima Ha. Ftabel dapat dicari pada tabel 

statistic pada signifikansi 0,05 dengan F (k;n-k) sama dengan F (3;64) 

diketahui nilai Ftabel sebesar 2,75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung > Ftabel (13,120 > 0,05) yang berarti menolak H0 dan menerima 

Ha. Maka terdapat hubungan atau pengaruh secara simultan antara 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 93.997 3 31.332 13.120 .000a 

Residual 150.451 63 2.388   

Total 244.448 66    

a. Predictors: (Constant), kualitas, transparansi, akuntabilitas   

b. Dependent Variable: kepuasan    
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transparansi (X1), akuntabilitas (X2), dan kualitas (X3) terhadap 

kepuasan muzakki.  

Dengan demikian pada penelitian hipotesis yang berbunyi 

“terdapat pengaruh signifikan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas 

terhadap kepuasan muzakki di Baznas Tulungagung” yaitu teruji. 

6. Uji Regresi Linier Berganda 

   Tabel 4.20 

Hasil Uji Linier Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.510 3.164  1.426 .159 

Transparansi -.023 .096 -.029 -.238 .812 

Akuntabilitas .290 .104 .340 2.788 .007 

Kualitas .475 .128 .414 3.712 .000 

a. Dependent Variable: kepuasan    

    Sumber : Hasil Output SPSS 16.0, 2020 
 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan persamaan 

regresi sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 atau Y = 4.510 + -0,023X1 + 0,290X2 + 

0,475X3 
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Keterangan: 

1. Jika transparansi (X1), akuntabilitas (X2), dan kualitas (X3) = 0 

maka kepuasan muzakki (Y) akan sebesar 4.510. 

2. Jika transparansi (X1), mengalami kenaikan 1 satuan sedangkan 

akuntabilitas (X2), dan kualitas (X3) tetap, maka kepuasan 

muzakki (Y) akan sebesar -0,023. 

3. Jika akuntabilitas (X2), mengalami kenaikan 1 satuan sedangkan 

transparansi (X1), dan kualitas (X3) tetap, maka kepuasan 

muzakki (Y) akan sebesar 0,290. 

4. Jika kualitas (X3), mengalami kenaikan 1 satuan sedangkan 

transparansi (X1), dan akuntabilitas (X2), tetap, maka kepuasan 

muzakki (Y) akan sebesar 0,475. 

7. Uji Koefisien Determinasi 

  Pengujian ini bertujuan untuk memberikan intepretasi 

terhadap koefisien korelasi antar variable. Berdasarkan tabel di atas 

hasi Model Summary maka dapat didapatkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.21 

        Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

      Sumber : Hasil Output SPSS 16.0, 2020 

  Berdasarkan tabel 4.21 di atas, menunjukkan hasil 

hubungan variable transparansi, akuntabilitas, dan kualitas di peroleh 

R2 (R Square) sebesar 0,385 atau sama dengan 38,5%. Angka tersebut 

mempunyai arti bahwa hubungan antara transparansi, akuntabilitas, 

dan kualitas menunjukkan hubungan yang subtansial yaitu 38,5% 

dalam kategori sedang, sedangkan sisanya 62,5% harus dijelaskan oleh 

factor-faktor penyebab lainnya yang berasal dari luar regresi. 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .620a .385 .355 1.545 

a. Predictors: (Constant), kualitas, transparansi, akuntabilitas 




